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Abstrak

Penyakit Ginjal Kronis (PGK) mengalami peningkatan dalam 5 tahun terakhir ini. Salah
satu terapi pengganti ginjal adalah hemodialisis, di mana fatigue merupakan gejala yang paling
umum dirasakan oleh pasien yang mengganggu aktivitas sehari-hari dan kualitas hidupnya.
Pengelolaan dengan intradialytic exercise: flexibility perlu dilakukan karena tidak menggangu
proses terapi dan ini jarang dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh
intradialytic exercise: flexibility terhadap skor fatigue pada pasien yang menjalani hemodialisis.
Penelitian ini adalah pre-eksperimen dengan pendekatan one group pre-test post-test design.
Sampel penelitian sebanyak 20 orang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen
yang digunakan adalah kuesioner functional assessment chronic illness therapy (FACIT) dan
prosedur intradialytic exercise: flexibility. Pengumpulan data dilakukan dengan mengukur skor
fatique sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Perlakuan berupa latihan fisik dengan durasi 15
menit setiap sesi latihan selama 8 kali dalam 4 minggu. Analisis data menggunakan t-test. Hasil
penelitian didapatkan nilai rerata pre-test 25,70 dan post-test 30,75 yang menunjukkan terjadi
peningkatan skor fatigue dan nilai p < 0,001 yang artinya terdapat pengaruh intradialytic exercise:
flexibility terhadap skor fatigue. Simpulan, terdapat pengaruh intradialytic exercise: flexibility
yang baik terhadap skor fatigue pada pasien PGK yang menjalani hemodialisis.

Kata kunci : Flexibility; Hemodialisis; Intradialytic Exercise; Penyakit Ginjal Kronis

Abstract

Chronic Kidney Disease (CKD) has increased in the last 5 years. Fatigue is the most
common symptom experienced by hemodialisis patients that interferes with daily activities and
quality of life. Management with intradialytic exercise: flexibility needs to be done because it does
not interfere with the therapy process and is still rarely done. The purpose was to determine the
effect of intradialytic exercise: flexibility on fatigue scores in patients undergoing hemodialisis.
The research design used was pre-test post-test design approach. The sample was 20 people who
were taken by purposive sampling technique. The instruments used were the FACIT questionnaire
and the Intradialytic Exercise: Flexibility procedure. The data was collected by measuring the
fatigue score before and after being given the treatment. The treatment was in the form of physical
exercise with a duration of 15 minutes per training session 8 times in 4 weeks. Data analysis using

] Med Health.2021;3(2):137-46 137


http://u.lipi.go.id/1421209968

Journal of Medicine and Health Intradialytic Exercise: Flexibility terhadap...
Vol. 3 No. 2 August 2021
e-ISSN : 2442-5257

Research Article

t-test. The results showed that the pre-test average value was 25.70 and the post-test was 30.75,
and the p-value of <0.001, which means that there is an effect of intradialytic exercise: flexibility
on the fatigue score. Conclusion, there is a good effect of intradialytic exercise: flexibility on
fatigue scores in CKD patients undergoing hemodialisis.

Keywords : Chronic Kidney Disease; Flexibility; Hemodialisis; Intradialytic Exercise

Pendahuluan

National Kidney Foundation (2020) menyatakan bahwa lebih dari 90% dari 850 juta
orang di dunia memiliki penyakit ginjal kronis (PGK) dan tidak menyadari akan hal tersebut,
sedangkan di Indonesia PGK mengalami peningkatan menjadi 3,8% dengan kenaikan 1,8% dari
tahun sebelumnya dengan prevalensi laki-laki (4,17%) dan perempuan (3,52%) sedangkan usia
dengan prevalensi tertinggi yaitu 65-74 tahun (8,23%) diikuti dengan usia >75 tahun (7,48%) dan
usia 55-64 tahun (7,21%).! Jawa Barat merupakan salah satu provinsi dengan angka PGK tertinggi
di Indonesia yaitu berada pada urutan ke-10 (19,3%).! Hal tersebut menunjukkan bahwa PGK
mengalami peningkatan yang signifikan setiap tahunnya sehingga meningkat pula permasalahan
yang menyebabkan meningkatnya angka mortalitas dan morbiditas pasien penyakit ginjal kronis.?

Masalah yang mucul dari PGK karena menurunnya fungsi ginjal seperti hipertensi, edema
perifer, nyeri, fatique, lemas, susah tidur, pusing, penurunan konsentrasi, pruritus, nafas dangkal,
sesak, mual dan muntah, serta mulut bau keton.®> Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu
adanya penatalaksanaan yang komprehensif demi kelangsungan hidup pasien dengan PGK.*
Penatalaksanaan yang dapat dilakukan pada pasien PGK adalah tindakan pengganti ginjal, yang
terbagi atas dua yaitu transplantasi ginjal dan dialisis.® Terapi dialisis yang sering dilakukan
adalah peritoneal dialisis dan hemodialisis, di antara kedua terapi tersebut hemodialisis yang
paling banyak dilakukan saat ini dan jumlahnya terus meningkat dari tahun ke tahun. Sekitar 1,5-
2 juta orang harus menjalani hidup bergantung pada hemodialisis.®

Indonesia termasuk negara dengan pasien hemodialisis aktif yang cukup tinggi, pada
tahun 2017 yaitu sebanyak 77.892 pasien aktif yang menjalani hemodialisis meningkat menjadi
132.142 orang pada tahun 2018. Jumlah pasien baru yang menjalani hemodialisis pun meningkat
pada tahun 2017 sebanyak 30.831 orang menjadi 66.433 orang pada tahun 2018. Angka kejadian
PGK yang aktif menjalani hemodialisis di Jawa Barat, pada tahun 2017 sebanyak 7.444
meningkat menjadi 14.796 orang pada tahun 2018.”

Pasien yang menjalani hemodialisis akan menghadapi beberapa permasalahan seperti

permasalahan fisik dan psikologis. Permasalahan fisik yang terjadi seperti fatigue, pruritus,
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gangguan berat badan, hipertensi, kram otot, burning feet syndrome dan lain-lain. Sedangkan
permasalahan psikologis yang sering terjadi seperti kecemasan, depresi, dan stres.® Fatigue
merupakan salah satu gejala yang paling umum dirasakan oleh pasien penyakit ginjal Kronis yang
menjalani hemodialisis dengan prevalensi kejadian fatigue antara 60% sampai 97%. Fatigue
merupakan perasaan subjektif terhadap kondisi tubuh yang digambarkan dengan kelelahan,
kelemahan atau kekurangan energi yang mengganggu aktivitas normal dan fungsi kehidupan.®!°
Dampak lanjut fatigue pada pasien PGK yang menjalani hemodialisis di antaranya terganggunya
fungsi fisik dalam melakukan aktivitas sehari-hari, perubahan hubungan dengan orang lain, isolasi
sosial, perubahan fungsi seksual, perubahan spiritual dan kualitas hidup,'! oleh karena itu, perlu
dilakukan penatalaksanaan fatigue pada pasien PGK.

Penatalaksanaan pasien PGK yang menjalani hemodialisis secara farmakologi adalah
diberikan L-carnitine, Vitamin C, eritropoetin. Penanganan non-farmakologi yang dapat
dilakukan yaitu intradialytic exercise, relaksasi, yoga, akupresur.'? Intradialytic exercise dipilih
karena gerakannya mudah, tidak mengganggu proses hemodialisis, dan efektif untuk menurunkan
tingkat kelelahan. Intradialytic exercise terdiri atas 3 jenis yaitu flexibility exercise, aerobic
exercise, resistance exercise.'> Pada penelitian ini digunakan jenis intradialytic exercise:
flexibility karena merupakan salah satu penatalaksanaan fatigue yang cukup efektif dan tidak
menggangu proses hemodialisis, mudah dilakukan serta tidak membahayakan pasien yang sedang
melakukan hemodialisis, dapat dilakukan dalam posisi supine schingga latihan ini dapat
dilakukan pada saat menjalani hemodialisis.

Intradialytic exercise: flexibility dapat meningkatkan aliran darah pada otot,
memperbesar jumlah kapiler serta memperbesar luas dan permukaan kapiler serta meningkatkan
perpindahan urea dan toksin dari jaringan ke vaskuler yang kemudian dialirkan ke dialyzer
sehingga mengeluarkan hasil sampah metabolik seperti asam laktat dari dalam otot. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan Djamaludin'4, didapatkan hasil terdapat pengaruh latihan fisik
terhadap penurunan fatigue pada pasien PGK yang menjalani hemodialisis. Penelitian yang
dilakukan Prihati'® juga menyatakan terjadi penurunan tingkat fatigue pada pasien yang menjalani
hemodialisis sebelum dan sesudah diberikan intradialytic exercise. Sama halnya dengan
penelitian Sakitri, dengan hasil intradialytic exercise dapat menurunkan fatigue pada pasien yang
menjalani hemodialisis.® Perbedaan penelitian ini dengan peneliti sebelumnya yaitu peneliti
memilih intradialytic exercise: flexibility, dan menggunakan kuesioner FACIT. Penelitian
sebelumnya menggunakan kuesioner FAS.

Berdasarkan hasil wawancara dengan perawat di Rumah Sakit Khusus Ginjal Ny R.A
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Habibie didapatkan data bahwa pasien PGK yang menjalani hemodialisis mengeluh lemas, letih,
mudah lelah, sulit tidur, pruritus, hipertensi, dan anemia. Menurut kepala ruangan hemodialisis,
keluhan yang paling sering yang dirasakan oleh pasien PGK yang menjalani hemodialisis yaitu
lemas, mudah lelah, letih yang merupakan kumpulan gejala fatigue. Untuk mengurangi fatigue
biasanya perawat ruangan sering melakukan gerakan miring kanan dan kiri untuk mengurangi
kelelahan pada pasien. Berdasarkan hasil wawancara dengan 10 pasien yang sedang menjalani
hemodialisis didapatkan hasil 6 orang mengeluh mudah lelah dan merasa lemas. Saat dilakukan
wawancara, pasien terlihat berbaring saja tidak melakukan aktivitas apapun di tempat tidur, 1
orang mengeluh gatal, 1 orang merasa sesak, dan 2 orang tidak merasakan keluhan apapun saat
menjalani hemodialisis. Dampak dari fatigue yang dirasakan oleh sebagian pasien yaitu merasa
lelah dan merasa lemas, badan terasa pegal-pegal, terganggunya fungsi fisik dalam melakukan
kegiatan sehari hari seperti lemas saat berjalan, tidak dapat keluar rumah, tidak melakukan tugas
di rumah bagi ibu-ibu rumah tangga. Saat dilakukan wawancara dengan perawat dan kepala
bidang keperawatan di Rumah Sakit Khusus Ginjal Ny. R.A Habibie bahwa intradialytic exercise:
flexibility belum pernah dilakukan di ruang hemodialisis di Rumah Sakit Khusus Ginjal Ny. R.A
Habibie.

Studi sebelumnya menyebutkan bahwa ada pengaruh intradialytic exercise: aerobic
terhadap tingkat fatigue pada pasien hemodialisis'®. Ada pengaruh intradialytic exercise:
stretching, range of motion and isometric terhadap skala fatigue pada pasien hemodialisis'’, ada
pengaruh intradialytic exercise: range of motion terhadap fatigue pada pasien hemodialisis.'® Dari
studi sebelumnya, masih jarang dilakukan intradialytic exercise: flexibility dalam menurunkan
fatigue pada pasien hemodialisis.

Berdasarkan fenomena di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh intradialytic exercise: flexibility terhadap skor fatigue pada pasien PGK yang menjalani
hemodialisis di Rumah Sakit Khusus Ginjal Ny. R.A Habibie.

Metode

Rancangan penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimen dengan pendekatan one
group pre-test post-test design. Sample dalam penelitian ini sebanyak 20 orang yang sesuai
kriteria dengan teknik purposive sampling dari populasi sebanyak 189 pasien yang menjalani
hemodialisis di Rumah Sakit khusus ginjal Ny. R.A Habibie Bandung. Kriteria inklusi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah pasien dewasa, pria dan wanita (usia > 18 tahun), menjalani
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hemodialisis rutin selama dua kali dalam satu minggu, selama tiga atau empat jam/ sesi, minimal
sudah menjalani hemodialisis selama 3 bulan, tidak menjalani rawat inap baru-baru ini, tidak
memiliki masalah dalam fistula arteriovenosa (AV).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah kuesioner functional assessment
chronic illness therapy (FACIT) yang terdiri dari 13 pertanyaan untuk mengukur skor fatigue dan
prosedur intradialytic exercise: flexibility. Instrumen FACIT telah dilakukan uji validitas dengan
korelasi Pearson dan diperoleh nilai 0,331-0,636 yang menunjukkan bahwa semua butir
pertanyaan valid serta dilakukan uji reabilitas menggunakan Alpha Cronbach diperoleh nilai
0,646 yang menunjukkan bahwa kuesioner reliabel. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengukur skor fatique sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Perlakuan berupa latihan fisik
yang terdiri dari latihan peregangan, latihan penguatan, latihan pendinginan dengan durasi 15
menit setiap sesi latihan selama 8 kali dalam 4 minggu. Skor fatigue diukur kembali setelah 8 kali
latihan 15 menit setelah hemodialisis.

Analisis data menggunakan t-test karena berdasarkan hasil uji normalitas data dengan uji
Shapiro-Wilk didapatkan hasil pre (0,084) dan post (0,202) sehingga disimpulkan data
berdistribusi normal. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dengan no 057/03.FKP-
LPPM/V11/2019 dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Universitas Bhakti Kencana Bandung.

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor fatigue terbanyak sebelum dilakukan
intradialytic exercise: flexibility yaitu 25 (25%) dari responden yang menjalani hemodialisis dan
seluruh pasien (100%) mengalami fatigue sebelum dilakukan intradialytic exercise: flexibility
seperti dapat dilihat pada tabel 1.

Skor fatigue terbanyak sesudah dilakukan intradialytic exercise: flexibility yaitu 31
(30%), dan sebagian besar pasien (70%) tidak mengalami fatigue sesudah dilakukan intradialytic

exercise: flexibility seperti dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 1 Skor Fatigue Sebelum Dilakukan Intradialytic Exercise: Flexibility Pada Pasien
PGK Yang Menjalani Hemodialisis (n=20)

Skor fatigue Frekuensi Persentase (%)
21 (fatique) 2 10
22 (fatique) 1 5
23 (fatique) 1 5
25 (fatique) 5 25
26 (fatique) 2 10
27 (fatique) 4 20
28 (fatique) 3 15
29 (fatique) 2 10
Total 20 100

Sumber: data primer

Tabel 2 Skor Fatigue Sesudah Dilakukan Intradialytic Exercise: Flexibility Pada Pasien
PGK Yang Menjalani Hemodialisis (n=20)

Skor fatigue Frekuensi Persentase (%6)
25 (fatigue) 1 5
28 (fatigue) 3 15
29 (fatigue) 2 10
31 (tidak fatigue) 6 30
32 (tidak fatigue) 5 25
33 (tidak fatigue) 1 5
34 (tidak fatigue) 1 5
35 (tidak fatigue) 1 5
Total 20 100

Sumber: data primer

Nilai rerata pre-test 25,70 dan nilai rerata post-test 30,75 dengan selisih antara pre-test
dan post-test adalah 5,050 seperti dapat dilihat pada tabel 3. Didapatkan nilai p <0,001 artinya H1
diterima dan HO ditolak sehingga terdapat pengaruh intradialytic exercise: flexibility terhadap

skor fatigue pada pasien PGK yang menjalani hemodialisis.

Tabel 3 Pengaruh Intradialytic Exercise: Flexibility Terhadap Skor Fatigue Pada Pasien
PGK Yang Menjalani Hemodialisis

Tindakan Rerata Tingkat Stan_da_r T P-Value
rerata deviasi
Pre 25,70 <0,001
Post 3075 5,050 1,638 -13,791
Diskusi

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa skor fatigue sebelum dilakukan intradialytic exercise:

flexibility terbanyak yaitu skor 25 dan seluruh pasien (100%) yang menjalani hemodialisis di
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Rumah Sakit Khusus Ginjal Ny. R.A Habibie Bandung mengalami fatigue. Berdasarkan hasil
penelitian dari kuesioner didapat, skor paling rendah terdapat pada pertanyaan no 3 yaitu
pertanyaan ‘“saya merasa lesu (tidak berdaya)” hal ini sesuai dengan teori bahwa salah satu
manifestasi klinis dari fatigue yaitu pasien mengalami lesu. Hal ini akan berdampak pada
perubahan pola aktivitas sehari-hari, sesuai dengan hasil wawancara dengan pasien, mereka
mengatakan mengurangi aktivitas yang biasa dilakukan, lebih membatasi aktivitas atau di bantu
oleh orang lain. Skor tertinggi berada pada pertanyaan no 12 dengan pertanyaan “saya putus asa
karena terlalu lelah untuk melakukan aktivitas”. Semakin tinggi skor maka kualitas hidup semakin
baik yang dibuktikan tidak semua pasien mengalami putus asa dalam melakukan aktivitas karena
lelah atau karena penyakitnya. Pasien tetap mempunyai semangat untuk berjuang dan bertahan
dalam kondisinya saat ini. Hal ini akan berdampak pada perbaikan kesehatan pasien yang tetap
menjalani hemodialisis secara rutin. Hal ini sesuai dengan penelitian Djamaludin®* dan penelitian
Agustina® yang menunjukkan bahwa pasien hemodialisis mengalami 100% fatigue sebelum
dilakukan intradialytic exercise. Fatigue adalah keluhan umum yang paling sering dirasakan oleh
pasien yang menjalani hemodialisis di samping keluhan lainnya.

Berdasarkan tabel 2, diketahui sebagian besar pasien (70%) tidak mengalami fatigue dan
hampir sebagian pasien (30%) mengalami fatigue sesudah dilakukan intradialytic exercise:
flexibility pada pasien gagal ginjal Kronis yang menjalani hemodialisis di Rumah Sakit Khusus
Ginjal Ny. R.A Habibie Bandung. Berdasarkan hasil kuesioner, didapatkan nilai terendah pada
pertanyaan no 13 dengan pertanyaan “saya harus membatasi aktivitas sosial saya dikarenakan
saya lelah”. Hasil ini menunjukkan bahwa pasien masih membatasi aktivitas sosial dikarenakan
lebih memilih beristirahat untuk meminimalisir kelelahan. Skor tertinggi berada pada pertanyaan
no 10 dengan pertanyaan “saya terlalu lelah untuk makan”. Hasil ini menunjukkan, tidak semua
pasien mengalami penurunan nafsu makan dikarenakan nafsu makan sebagian besar pasien masih
baik dan dapat makan sendiri tanpa bantuan dari orang lain. Nafsu makan pasien yang tetap stabil
ini, akan berdampak pada asupan nutrisi yang baik tehadap tubuh pasien sehingga pasien masih
mempunyai energi untuk melakukan aktivitas yang ringan.

Hasil penelitian yang sama didapat dari penelitian Song!® dan Amilia®® yaitu pasien
hemodialisis mengalami penurunan fatigue sesudah dilakukan intradialytic exercise. Sebelum
perlakuan pasien PGK mengalami fatigue disebabkan oleh faktor fisiologis, termasuk akumulasi
sampah metabolik, konsumsi energi yang abnormal dan kehilangan nafsu makan. Keluhan fatigue
dapat juga disebabkan oleh karena inaktifitas fisik (kebiasaan yang menetap) dan distres

emosional.?! Menurut penelitian ini, pasien mengalami fatigue dikarenakan kadar hemoglobin
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yang rendah, akumulasi ureum dalam darah. Hal ini sesuai dengan penelitian Sulistini yang
menyatakan terdapat hubungan antara kadar hemoglobin yang rendah dengan fatigue. ?? Pasien
akan merasakan fatigue pada kadar hemoglobin kurang dari 10 gr/dL. Kondisi pasien yang tidak
mencapai target kadar Hb ini akan mengalami fatigue yang tidak dapat dihilangkan dengan
istirahat sehingga perlu tindakan paliatif berupa latihan, aktivitas sesuai kemampuan, dan tranfusi
darah

Berdasarkan tabel 3 didapat nilai rerata pre-test 25,70 dan nilai rerata post-test 30,75
dengan selisih antara pre-test dan post-test adalah 5,050 dan nilai p <0,001 artinya terdapat
pengaruh intradialytic exercise: flexibility terhadap skor fatigue pada pasien PGK yang menjalani
hemodialisis. Intradialytic exercise: flexibility dapat meningkatkan aliran darah pada otot,
memperbesar jumlah kapiler serta memperbesar luas dan permukaan kapiler serta meningkatkan
perpindahan urea dan toksin dari jaringan ke vaskuler yang kemudian dialirkan ke dialyzer
sehingga mengeluarkan hasil sampah metabolik seperti asam laktat dari dalam otot.

Pada penelitian ini terdapat sebanyak 6 pasien yang masih mengalami fatigue. Hal ini
dikarenakan terdapat faktor yang mempengaruhi yaitu pasien menderita anemia dikarenakan
hemodialisis jangka panjang. Anemia yang terjadi akan menyebabkan terganggunya transport
nutrisi dan oksigen ke sel dan jaringan, yang menyebabkan sel kekurangan nutrisi sehingga
metabolisme menggunakan metabolisme anaerob yang menyebabkan peningkatan ureum di
dalam tubuh, hal ini dapat menyebabkan pasien masih mengalami fatigue. Hal lain yang juga
berpengaruh adalah lamanya proses hemodialisis menyebabkan pasien hanya berbaring atau
duduk saja dan tidak melakukan aktivitas lain. Otot yang statis dalam jangka waktu lama akan
mengalami atrofi otot (pengecilan), sehingga menyebabkan tubuh mudah terasa pegal dan lelah.

Hasil penelitian yang sama didapat oleh penelitian Agustina yang menunjukkan sebanyak
33% pasien hemodialisis tidak mengalami penurunan keluhan fatigue sesudah dilakukan
intradialytic exercise.® Fatigue adalah keadaan fisiologis tubuh berupa penurunan energi sehingga
aktivitas menurun.l® Menurut Sulistyaningsih?®, terdapat 2 faktor yang menyebabkan pasien
sesudah dilakukan intradialytic exercise namun tetap mengalami fatigue, pertama adalah faktor
fisiologis (anemia, malnutrisi, uremia, hyperparathyroid, inflamasi). Faktor yang ke-dua adalah
psikologis di antaranya stres, depresi, ansietas dapat memicu terjadinya fatigue. Respons stres
diolah dan masuk ke dalam sistem saraf pusat, lalu di hipothalamus dilepaskan corticotrophin
hormone releasing factor yang akan menstimulasi sistem saraf simpatis untuk mengeluarkan

norepinefrin yang merupakan vasokonstriktor dan mengakibatkan otot polos berkontraksi.*®
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Simpulan

Terdapat pengaruh intradialytic exercise: flexibility yang baik terhadap skor fatigue pada

pasien PGK yang menjalani hemodialisis. Latihan fisik ini diharapkan dapat menjadi alternatif

dalam penanganan fatigue selama pasien menjalani hemodialisis.
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